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Kata Kunci : Pelesapan, Partikel 
 Partikel merupakan kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri dan akan 
menunjukkan fungsinya setelah disusun dengan kelas kata lain. Setiap partikel 
memiliki fungsi dan cara penempatan yang berbeda. Akan tetapi, pada percakapan 
sehari-hari seringkali terjadi ketidakteraturan salah satunya yaitu pelesapan. 
Partikel は（wa） dan を（wo）merupakan partikel yang sering dilesapkan. 
Situasi seperti ini tentu membingungkan bagi pembelajar asing. Oleh karena itu, 
untuk lebih memahami tentang pelesapan partikel, maka  pada penelitian ini  
dipilih pelesapan partikel sebagai tema. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
dua rumusan masalah yaitu bagaimana pelesapan partikel  は(wa) dan を(wo) 
dalam film Ponyo karya Hayao Miyazaki untuk membuat kalimat yang alami dan 
bagaimana tingkat keseringan pelesapan partikel  は(wa) dan を(wo) dalam film 
Ponyo karya Hayao Miyazaki untuk membuat kalimat yang alami. 
 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Data temuan dianalisis dengan 
menggunakan teori dari Miyajima dan Nita (1995) yaitu pelesapan partikel は(wa) 
dan を (wo) untuk membuat kalimat yang alami. Berikutnya data diperingkat 
untuk mengetahui tingkat keseringan terjadinya pelesapan partikel は(wa) dan を
(wo) dalam film Ponyo karya Hayao Miyazaki. 
 Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat 19 
pelesapan partikel は(wa) dan を(wo) yang sesuai dengan lima dari enam situasi 
yang dikemukakan oleh Miyajima dan Nita. Pelesapan partikel は(wa) dan を(wo) 
paling sering terjadi pada situasi “ketika menunjukkan sesuatu  pada lawan bicara, 
tapi tidak menyebutkannya dalam percakapan”. Untuk penelitian selanjutnya 
penulis menyarankan dilakukan penelitian tentang pelesapan partikel は(wa) dan 
が（ga). Penelitian berikutnya dapat menggunakan korpus data berupa komik 
atau rekaman percakapan orang Jepang secara langsung. 
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